
YOGYA (KR) - Kesuk-

sesan seorang anak pasti

menjadi harapan setiap

orangtua. Sukses disini ti-

dak sekadar pandai se-

cara akademik, tapi juga

berkarakter dan mema-

hami ilmu agama serta

memiliki skill handal.

Semua itu akan bisa di-

wujudkan apabila ada

sinergitas antara guru,

sekolah dan orangtua.

Karena guru dan orang-

tua memiliki kontribusi

cukup penting untuk

mengantarkan anak pada

kesuksesan.

Apabila semuanya bisa

dilaksanakan dengan

baik diharapkan anak

bisa tumbuh menjadi

sosok yang tidak sekadar

cerdas, tapi berkarakter,

tangguh, mandiri, huma-

nis  dan paham ilmu aga-

ma.

"Kesuksesan seorang

anak tidak bisa dip-

isahkan dari peran guru

dan orangtua. Oleh kare-

na itu baik guru maupun

orangtua harus bisa men-

jadi teladan bagi anak-

anaknya. Keteladanan

disini bisa diawali dari

hal-hal sederhana yang

ada di lingkungan sekitar.

Misalnya dengan menge-

nalkan anak sejak usia di-

ni dengan ilmu agama

dan karakter yang baik,"

kata motivator Ust

Dwiyono Iriyanto MM

CPC CHt dalam acara

parenting dan pembagian

hasil asesmen tengah

semester di Masjid

Istiqomah, Sabtu (12/10).

Dalam kesempatan itu

Kepala SD Muh Ka-

rangwaru Yuliani Harya-

tun mengungkapkan,

kegiatan parenting  terse-

but diadakan selain un-

tuk mempererat silatu-

rahmi antara orangtua

siswa dan sekolah juga

mengenalkan program-

program yang ada di se-

kolah kepada orangtua.

Termasuk kegiatan eks-

trakurikuler dan terma-

suk adanya kerjasama de-

ngan sejumlah sekolah di

luar negeri. Dengan begi-

tu bisa terjadi hubungan

yang harmonis dan siner-

gitas yang baik, sehingga

lulusan yang dihasilkan

bisa berkualitas dan

berkarakter.

"Saat ini SD Muh Ka-

rangwaru sedang memba-

ngun masjid baru. Ten-

tunya pembangunan

masjid ini akan bisa dilak-

sanakan dengan baik jika

ada peran aktif dari orang-

tua dan semua stakehol-

ders terkait. Keberadaan

masjid diharapkan bisa

memperluas syiar Islam

sekaligus meningkatkan

semangat warga sekolah

untuk beribadah,"ungkap-

nya. (Ria)-f
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Butuh Kolaborasi Tangani Masalah Rumah Tangga

Kepala DP3AP2KB Kota Yogya

Retnaningtyas, untuk menggalang

kolaborasi tersebut pihaknya telah

menyelenggarakan forum konsul-

tasi publik guna mengevaluasi ki-

nerja selama setahun terakhir.

Forum itu dihadiri oleh perwakilan

masyarakat, LSM, tokoh masyara-

kat, serta pemangku kepentingan

dari berbagai sektor. 

"Dibutuhkan transparansi dan

keterlibatan masyarakat serta

stakeholder terkait dalam pening-

katan pelayanan publik, khusus-

nya terkait isu pemberdayaan

perempuan, perlindungan anak,

dan keluarga berencana," urainya,

Minggu (13/10).

Menurutnya, melalui forum kon-

sultasi publik pihaknya mendapat-

kan masukan langsung dari ma-

syarakat mengenai program-pro-

gram yang telah dijalankan. "Kami

berharap forum itu bisa menjadi

sarana bagi masyarakat maupun

komunitas untuk menyampaikan

kritik, saran, dan aspirasi, terkait

dengan layanan yang kami beri-

kan. Hal ini penting untuk memas-

tikan bahwa setiap kebijakan yang

diambil sesuai dengan kebutuhan

dan harapan masyarakat," jelas-

nya.

Selain itu, beberapa isu yang

menjadi sorotan dalam forum

tersebut meliputi peningkatan ak-

ses pelayanan kesehatan reproduk-

si dan pelayanan perlindungan ter-

hadap perempuan dan anak dari

tindak kekerasan yang di Kota

Yogya. Ia berharap, akan ada ko-

laborasi antara pemerintah, LSM,

dan masyarakat dalam mengha-

dapi masalah sosial yang kompleks

seperti kekerasan dalam rumah

tangga, kekerasan pada anak serta

tindak pelecehan seksual.

Sementara itu, Sekretaris DP3-

AP2KB Kota Yogya Sarmin, meng-

ungkapkan, ada 14 layanan yang

sudah diberikan. Di antaranya

layanan Pusat Pembelajaran Ke-

luarga (Puspaga), layanan Ke-

luarga Berencana (KB), dan

layanan Unit Pelaksana Teknis

Perlindungan Perempuan dan

Anak (UPT PPA) Kota Yogya.

Pihaknya mengatakan, untuk

layanan KB di Kota Yogya ter-

layani hingga 71,79 persen yakni

sebanyak 1.395 orang yang sudah

terlayani KB baik IUD, pil KB, im-

plan, maupun suntik KB.

Kemudian layanan dari UPT PPA

Kota Yogya khususnya dalam

pelayanan penyelesaian kasus ke-

kerasan perempuan dan anak,

telah menerima banyak laporan.

Dari laporan itu sebanyak 87

persen korban adalah perempuan

dan sampai saat ini pelayanan ka-

sus kekerasan di Kota Yogya sudah

sebanyak 223.248 kasus.

Ketua Forum Partisipasi Publik

untuk Kesejahteraan Perempuan

dan Anak (PUSPA) Upik Soffie

mengungkapkan, layanan yang

diberikan pemerintah sudah sesuai

dengan apa yang dibutuhkan.

Harapannya, bentuk tindak lanjut

terhadap suatu permasalahan da-

pat terselesaikan secara optimal

dengan berbagai macam bentuk

nyata dalam penangannya.

Ia berharap, antara Puspa dan

Puspaga Kota Yogya terus bersin-

ergi dengan baik. Sehingga, hara-

pannya masyarakat yang menjadi

korban baik korban kekerasan,

pelecehan seksual dan permasa-

lahan perempuan dan anak lain-

nya, mendapatkan layanan yang

semestinya dari pemerintah. 

"Kita butuh langkah yang lebih

nyata dalam melindungi anak-

anak sesuai dengan hak-hak yang

mereka harus dapatkan," tandas-

nya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Permasalahan sosial yang berkaitan de-
ngan rumah tangga tetap menjadi perhatian pemerintah.
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
(DP3AP2KB) Kota Yogya sebagai bagian dari Pemkot mem-
butuhkan kolaborasi untuk menangani masalah tersebut.

PARENTING DI SD MUH KARANGWARU 

Guru dan Orangtua Miliki Peran Penting 

SINARBIYAT NUJANAT

Pendukung Setia Timnas, Peduli Masalah Pendidikan
YOGYA (KR) - Sinar-

biyat Nujanat selama

ini dikenal sebagai poli-

tisi senior di Kota Yogya.

Pengalamannya menja-

di wakil rakyat tidak

hanya di level Kota

Yogya saja melainkan

merambah hingga ting-

kat DIY. Pendukung se-

tia Timnas Indonesia ini

memiliki kepedulian

terkait masalah pen-

didikan.

Ketua DPC Partai Gerindra Kota Yogya ini pada pe-

riode 2019-2024 lalu duduk sebagai Anggota DPRD

DIY. Kemudian selama dua periode sebelumnya juga

mendapat amanah di DPRD Kota Yogyakarta.

Sehingga periode 2024-2029 kali ini meru-

pakan yang ketiga kalinya di tingkat Kota

Yogya. Selama lima tahun ke depan juga

dipercaya sebagai Wakil Ketua I DPRD

Kota Yogyakarta seiring capaian suara

Partai Gerindra pada Pileg 2024 dengan

posisi kedua setelah PDI Perjuangan.

Terkait kecintaannya terhadap Timnas

Indonesia juga tidak diragukan lagi.

Pengusaha batik yang tinggal di Jalan

Pugeran Timur Mantrijeron ini tidak

pernah melewatkan setiap laga

Timnas Indonesia di berbagai

level. Hal ini sebagai wujud

rasa nasionalisme dalam

memberikan dukungan

terhadap Timnas Indo-

nesia. 

"Saya memang su-

ka nonton sepakbo-

la. Misal sedang

ada tugas di luar

atau dalam perja-

lanan dan Indo-

nesia sedang

berlaga pasti berusaha untuk melihat dengan media

apapun. Termasuk mencari link atau streaming agar

bisa melihat dari gadget," urainya.

Maka tak heran jika Sinarbiyat sangat mengharap-

kan Indonesia bisa maju dalam berbagai hal. Tidak

hanya sepakbola atau olahraga saja tetapi terhadap

aspek lainnya. Salah satunya pendidikan yang ada di

Yogya lantaran kota ini menyandang status sebagai

kota tujuan pendidikan. Pria berusia 59 tahun ini

merasa prihatin lantaran masalah pendidikan di

Yogya masih saja memunculkan kritikan atau

keluhan dari berbagai pihak. Terutama berkaitan de-

ngan masalah pembiayaan atau pungutan dengan

dalih uang seragam, investasi gedung dan beragam

dalih lain.

Tak terkecuali bagi sekolah negeri. Meski tidak

mengatasnamakan sekolah, namun pungutan bisa ja-

di dilakukan atas nama komite sekolah, yang pada

intinya sebagian orangtua atau wali merasa ke-

beratan dengan pungutan tersebut. "Aturan se-

kolah negeri itu kan gratis. Jangan sampai ada

pungutan dengan dalih apapun. Saya kira dana

BOS juga sudah terpenuhi baik dari APBD

maupun APBN. Makanya ke depan perlu ada

regulasi yang tegas dan lugas agar orangtua

siswa mendapatkan kepastian," tandasnya.

Selain masalah pendidikan, Sinarbiyat pun

memahami betul harapan banyak masyara-

kat saat ini. Yakni terkait persoalan

sampah yang belum juga bisa di-

tuntaskan secara optimal.

Sehingga siapa pun walikota

terpilih kelak, penanganan

sampah harus menjadi pri-

oritas utama serta tahun

2025 berhasil ditun-

taskan. Tidak boleh la-

gi ditemukan sampah

yang menumpuk di

gang permukiman,

taman, pinggir jalan

maupun depo yang

meluber.         (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Penguatan

komunitas literasi meru-

pakan sebuah praktik baik

yang  menghadirkan masya-

rakat lintas komunitas.

Dengan keterampilan yang

dimiliki, hal itu juga menjadi

sebuah modal yang itu bisa

disinergikan. Berbagai

kegiatan positif berbasis

edukasi bukanlah jalan sunyi

yang harus dilalui para pe-

giat literasi saat ini.

Taman Baca Masyarakat

(TBM) Mekar Insani Yogya-

karta menggelar acara 'Pe-

nguatan Komunitas Literasi'

dengan tema ”Membangun

Komunitas Literasi Berke-

lanjutan: dari Pengelolaan ke

Aksi Nyata”, Sabtu (12/10). 

Dalam kegiatan tersebut

digelar talkshow dengan tiga

narasumber yaitu Indra

Suryanto (Penggagas Kam-

pung Sains Karangkajen),

Herry Krisnamurti (Ketua

Forum TBM kota Yogya-

karta) dan David Effendi

(Founder Rumah Baca

Komunitas). Acara berlang-

sung di TPAPG TK IT Mekar

Insani, Suryodiningratan

dan dihadiri lebih dari 40 pe-

giat literasi dari berbagai ko-

munitas di Yogyakarta dan

Jawa Timur.

Pengelola TBM dan Lem-

baga Paud Mekar Insani Yog-

yakarta, Maya Veri Oktavia

menuturkan kegiatan ini

merupakan pertemuan an-

tar komunitas literasi. "Kami

berbagi pengalaman dan sa-

ling menguatkan bahwa ge-

rakan literasi ini tidak hanya

jalan di jalan sunyi. Tidak

hanya kita yang bergerak

sendiri, tapi  banyak yang

bisa untuk kita sinergikan.

Banyak yang ditangkap dari

proses-proses mereka be-

kerja. Hal itu yang bisa saling

menginspirasi satu sama

lain," ujar Maya.

Ditambahkan, berkomit-

men dalam gerakan literasi

memang membutuhkan ef-

fort yang besar. Terlebih para

pegiat literasi mudah

tergerus di sela-sela aktivitas.

"Kalau kita lihat, betapa

capeknya para pegiat literasi

ini. Tapi bukan pada itu

poinnya, namun spirit dan

komitmen adalah harga

yang tak ternilai," terangnya.

Spirit di komunitas literasi,

menurut Maya adalah se-

buah kerelawanan sepenuh

hati. 

"Dengan kerelawanan ini

mereka bergerak tanpa ada

support atau bantuan dari

pemerintah. Meskipun

masih minim dengan fasili-

tas, kami masih bisa berger-

ak. Artinya, dengan kerela-

wanan itu tidak terbatas de-

ngan bingkai apapun. Kami

berkolaborasi satu sama

lain," pungkas Maya.    (*3)-f

Literasi Yogya Tak Hanya Jalan Sunyi

KR-Risbika Putri 
Penguatan Komunitas Literasi di TBM Mekar Insani

Yogyakarta.

KR-Riyana Ekawati 
Ust Dwiyono Iriyanto saat menyampaikan materi di-

hadapan orangtua siswa SD Muh Karangwaru.

KR-Ardhi Wahdan


